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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa ranah kognitif
aspek pengetahuan pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang
Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan model Make A Match
berbantuan media PowerPoint. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 18 orang siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana satu
siklus terdapat dua kali pertemuan dan dilanjutkan dengan tes akhir siklus.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aspek guru
dan tes hasil belajar. Rata-rata persentase analisis lembar observasi aspek guru pada
siklus I adalah 72,5% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 85%. Persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 55,5% dengan nilai rata-rata 67,2.
Pada siklus II terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 83,3% dengan
nilai rata-rata 80,8. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match
berbantuan media PowerPoint dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 10 Durian Jantuang Kabupaten Padang Pariaman dan disarankan model
Make A Match berbantuan media PowerPoint bisa dijadikan salah satu alternatif
variasi untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan pada materi
yang berbeda.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Make A Match, PowerPoint
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti yang luas adalah segenap kegiatan manusia baik yang
disengaja atau diciptakan maupun yang muncul dengan sendirinya kapan pun dan
dimana pun sepanjang hayat, yang dapat memberikan pendewasaan kepada
manusia (pendidikan adalah hidup dan hidup adalah pendidikan), sedangkan
pendidikan dalam arti yang sempit adalah kegiatan yang disengaja yang khusus
dilakukan dan direncanakan untuk tujuan tertentu dalam situasi tertentu dan pada
waktu yang terbatas (Kadir, dkk. 2015: 67).

Menurut Sari, dkk. (2020: 19) berpendapat bahwa pendidikan dan pengajaran
adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah
pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan anak didik. Perubahan-perubahan
itu menunjukkan suatu proses yang harus dilalui. Perubahan tidak hanya berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri.

Kata "pembelajaran" dan kata "pengajaran" dapat dibedakan pengertiannya.
Kalau kata pengajaran hanya ada di dalam konteks guru-murid di kelas formal,
sedangkan kata pembelajaran tidak hanya ada dalam konteks guru-murid di kelas
formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri oleh
guru secara fisik, serta di dalam kata pembelajaran ditekankan pada kegiatan belajar

siswa melalui saha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber dari



belajar agar terjadi proses belajar. Dengan definisi seperti ini, kata pengajaran yang
lingkupnya lebih sempit dibandingkan pembelajaran (Parwati, dkk. 2019: 109).

Dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator atau motivator
memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Guru harus bisa
menciptakan kondisi yang dinamis dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, untuk itu guru harus mamilih salah satu model pembelajaran yang
bisa meningkatkan semangat siswa untuk belajar agar siswa tidak merasa bosan
berada di dalam kelas (Sari, dkk. 2020 : 19).

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) seorang guru harus
kreatif dalam memilih model, media dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
bahan atau materi ajar serta contoh yang kongkrit dari pelajaran yang diterapkan,
tetapi kenyataannnya yang di temukan dalam pembelajaran IPA hal tersebut tidak
terlihat dalam mengajar, inilah yang membuat pembelajaran hanya terpusat kepada
guru dan membuat siswa merasa cepat bosan, serta siswa tidak memiliki semangat
dalam belajar.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya suatu pembaharuan dalam
proses belajar mengajar agar siswa memiliki minat, motivasi maupun aktivitas yang
tinggi untuk meningkatkan hasil belajar sehingga seluruh siswa dapat memahami
pelajaran IPA dengan mudah, lebih cepat, lebih bermakna, efektif dan
menyenangkan. Salah satu alternatif untuk meningkatkan pengajaran tersebut
adalah dengan mengunakan model pembelajaran Make A Match (mencari

pasangan). Karena model Make A Match akan membentuk minat, motivasi siswa
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dan keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas terutama dalam
pembelajaran PA.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah kegiatan siswa
untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban soal sebelum batas waktu
yang di tentukan habis, siswa yang dapat mencocokkan kartunya akan diberi point
dan yang tidak berhasil mencocokkan kartunya akan diberi hukuman sesuai dengan
yang telah disepakati bersama. Dalam model pembelajaran Make A Match guru
membagi siswa satu kelas menjadi 2 kelompok, kelompok pertama memegang
kartu soal dan kelompok kedua memegang kartu jawaban (Johannes, 2021: 52-53).

Dengan kemajuan zaman yang pesat ini tentunya guru harus kreatif, inovatif
dan fleksibel dalam melakukan proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran
tentunya tidak lepas dari peran media pembelajaran, media yang baik dapat
memberikan hasil pembelajaran yang maksimal. Salah satu manfaat penggunaan
media dalam proses mengajar adalah untuk memperjelas penyajian materi yang
akan diberikan kepada siswa sehingga membuat siswa mudah memahami materi
yang disampaikan, dapat memperlancar proses mengajar dan meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa.

Salah satu media bantuan yang dapat digunakan dalam pembelajaran model
Make A Match adalah media PowerPoint. Media PowerPoint digunakan sebagai
media komunikasi yang menarik sehingga peserta didik merasa tidak bosan akan
suasana belajar. Ada banyak pilihan media pembelajaran yang dapat digunakan di
kelas, khusunya dalam pembelajaran di sekolah dasar namun PowerPoint adalah

media yang paling efektif. Hal ini akan merangsang siswa untuk mengetahui lebih
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jauh informasi tentang materi yang disajikan oleh guru. Pesan informasi secara
visual akan lebih mudah dipahami oleh siswa dalam menyerap materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13
November 2023, terhadap siswa/i kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang,
Kecamatan IV Koto Aur Malintang, Kabupaten Padang Pariaman. Pada saat
peneliti melakukan observasi guru masih menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi terutama pada pembelajaran IPA dan guru juga masih jarang
menggunakan model dan media dalam belajar mengajar, sehingga pembelajaran
lebih berpusat kepada guru, siswa hanya mendengar dan mencatat apa yang di
ucapkan oleh guru, sehingga siswa kurang aktif, kurang bersemangat dan
kurangnya kerjasama antar sesama siswa, dengan kondisi tersebut membuat siswa
merasa cepat bosan. Pada saat proses pembelajaran hanya beberapa orang siswa
yang memperhatikan guru, meminta izin keluar dan ada juga siswa yang mengobrol
dengan teman sebangkunya. Dengan demikian proses pembelajaran kurang
menarik dan siswa tidak memahami materi yang di jelaskan oleh guru, sehingga
berpengaruh kepada hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti dengan guru kelas V.
pada tanggal 14 November 2023. Diketahui jumlah siswa kelas V sebanyak 18
orang siswa yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan.
Informasi yang diperoleh yaitu hasil belajar pada mata Pelajaran IPA masih rendah,
siswa masih banyak bermalas-malas dan kurangnya antusias siswa dalam

mengerjakan tugas, kurangnya percaya diri siswa, baik dalam bertanya dan
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mejawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga guru masih harus
menunjuk siswa, bukan atas kemauan sendiri. Oleh karena itu proses pembelajaran
IPA di kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang, Kecamatan IV Koto Aur Malintang,
Kabupaten Padang Pariaman perlu di dukung dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match berbantuan PowerPoint. Dengan model pembelajaran
dan media ini siswa dapat mudah memahami materi yang di ajarkan karena siswa
dapat melihat secara langsung materi yang di jelaskan dibandingkan hanya
membaca memalui buku paket dan membuat suasana pembelajaran di kelas
menjadi menyenangkan.

Jika dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester I dari 18 orang siswa, 5
orang yang nilainya di atas KKTP dan 13 orang siswa nilainya di bawah KKTP.
KKTP untuk mata Pelajaran IPA adalah 75. Secara ringkas gambaran pencapaian
KKTP pada mata pelajaran IPA di kelas V bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Tengah Semester I Tahun Ajaran 2023

Penilaian Tengah Nilai Pencapaian KKTP
Semester Tertinggi | Terendah | Rata-rata | Nilai >75 | Nilai <75
1 81 45 63,16 5(28%) 13 (72%)

Sumber: Guru Kelas V' SDN 10 Durian Jantuang.

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas V SD
Negeri 10 Durian Jantuang, hasil belajar pada mata pelajaran IPA masih rendah dan
terdapat beberapa hasil belajar siswa yang belum memenuhi kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) dalam hasil penilaian tengah semester I mata
pelajaran IPA.

Dari beberapa kondisi di atas peneliti bermaksud untuk memberikan solusi

terhadap beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA di kelas, seperti siswa
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yang kurang semangat dalam proses pembelajaran, kurangnya kerjasama antar
siswa dan kurang aktifnya siswa dalam belajar. Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan, penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Dengan Menggunakan Model Make
A Match Berbantuan Media PowerPoint Di Negeri 10 Durian Jantuang, Kabupaten
Padang Pariaman”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga proses
belajar mengajar masih terpusat pada guru.
2. Penggunaan model dan media pembelajaran yang masih jarang digunakan
terutama pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang.
3. Kurangnya keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan selama proses pembelajaran.
4. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dalam proses pembelajaran.
5. Rendahnya nilai pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian in1 dibatasi pada peningkatan
hasil belajar siswa pada ranah kognitif aspek pengetahuan dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan model Make A Match berbantuan media Powerpoint di kelas

V SD Negeri 10 Durian Jantuang.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

“Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif aspek
pengetahuan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model Make A Match
berbantuan media PowerPoint di kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang?”.

2.  Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk mencapai sasaran yang diingiinkan pada rumusan masalah, maka
peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil
pembelajaran ranah kognitif (pengetahuan) pada pembelajaran IPA kelas V SD
Negeri 10 Durian Jantuang dengan menggunakan model Make A Match berbantuan
media PowerPoint.

Menurut Raharjo & Kristin (2019: 169) model pembelajaran Make A Match
merupakan teknik belajar mengajar mencari pasangan salah satu keunggulan teknik
ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan. Model pembelajaran Make A Match ini
bertujuan melatih pemahaman siswa tentang suatu konsep atau prinsip, melatih
memecahkan masalah, melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi antar
kerjasama dalam situasi kelompok dan juga memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat sehingga siswa menjadi aktif di dalam

kelas. Dan media berupa PowerPoint yang bertujuan agar pembelajaran yang
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dilaksanakan lebih menarik sehingga siswa merasa tidak bosan akan suasana
belajar. Hal ini akan berpengaruh besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini
adalah: untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif aspek
pengetahuan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model Make A Match
berbantuan media PowerPoint di kelas V SD Negeri 10 Durian Jantuang.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan masalah yang telah diuraikan, maka diperoleh dua
manfaat penelitian yakni secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pemahaman terhadap model

pembelajaran Make a Match berbantuan media PowerPoint untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, di harapkan mampu menggunakan berbagai jenis model
pembelajaran dan berbagai jenis media dalam rangka meningkatkan hasil
belajar IPA di kelas.

b. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan
sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan
pengelolaan dalam proses belajar mengajar.

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa dapat

mengikuti pembelajaran dengan baik.
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d. Bagi penelitian, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan khususnya
dalam mencari model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai

dengan pembelajaran IPA.
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